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Abstract

Sebagai kitab hidayah, al-Qur'an sarat dengan ayat-ayat yang mengatur
tingkah laku dan sikap tindak bani adam. Bukan saja dalam hal hubungan
vertikal antara manusia dengan Allah SWT sebagai sang Khalik, melainkan
juga dalam hubungan horizontal antara insan yang satu dengan yang lainnya
sebagai sesama makhluk.

Ayat-ayat al-Qur’an yang mengatur hubungan vertikal antara manusia
dengan Allah SWT lazim disebut dengan istilah ayat-ayat hukum ibadah.
Sedangkan ayat-ayat yang mengatur interaksi horizontal antara sesama
manusia dikenal dengan sebutan ayat-ayat hukum muamalah. Sayangnya,
ayat-ayat hukum dalam al-Qur’an secara umum dan keseluruhan belum
mendapat perhatian yang memadai. Artikel ini merupakan pengantar dalam

mengkaji ayat-ayat yang berkaitan dengan hukum dalam al-Qur’an.
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ebagaimana kita ketahui bahwa al-

Qur'an merupakan kitab suci umat

Islam dan beriman kepadanya

termasuk ke dalam salah satu rukun
Iman. Selain itu, al-Qur’an juga merupakan
sumber hukum Islam yang menduduki
peringkat teratas dan seluruh ayatnya
berstatus qath’iy al-wurud yang diyakini
eksistensinya sebagai wahyu dari Allah
SWT.1

' Abdul Wahab Khallaf, ‘Zlm Ushul al-Figh,
(Mesir: Maktabat al-Da’wat al-Islamiyyat, 1968 M), hal
21

Menurut informasi yang diberikan
oleh al-Qur’an itu sendiri, disebutkan
bahwa salah satu tujuan utama
diturunkannya al-Qur’an adalah sebagai
kitab hidayah (petunjuk), khususnya bagi
umat Islam dan orang-orang yang bertaqwa
serta umat manusia pada umumnya. Allah
SWT berfirman dalam surat al-Baqarah
[2]:2: .
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Dalam surat yang sama, ayat 185,
Allah SWT juga berfirman: =~
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Sebagai kitab hidayah, al-Qur’an
sarat dengan ayat-ayat yang mengatur
tingkah laku dan sikap tindak bani adam.
Bukan saja dalam hal hubungan vertikal
antara manusia dengan Allah SWT sebagai
sang Khalik, melainkan juga dalam
hubungan horizontal antara insan yang
satu dengan yang lainnya sebagai sesama
makhluk.2

Ayat-ayat al-Qur’an yang mengatur
hubungan vertikal antara manusia dengan
Allah SWT lazim disebut dengan istilah
ayat-ayat hukum ibadah. Sedangkan ayat-
ayat yang mengatur interaksi horizontal
antara sesama manusia dikenal dengan
sebutan ayat-ayat hukum muamalah.
Sayangnya, ayat-ayat hukum dalam al-
Qur'an secara umum dan Kkeseluruhan
belum mendapat perhatian yang memadai.
Di antara indikatornya adalah jika
dibandingkan dengan buku-buku keislaman
yang lain, buku-buku tentang tafsir ahkam
masih terlalu sedikit.

Pengertian Tafsir Ayat Ahkam

Pada dasarnya, tafsir ahkam hanya
merupakan sebagian saja dari tafsir al-
Qur'an secara keseluruhan. Ia merupakan
bagian yang tak terpisahkan dari tafsir-
tafsir al-Qur'an pada umumnya. Istilah
tafsir ayat ahkam, terdiri atas tiga Kkata,
yaitu tafsir, ayat dan ahkam. Penjelasan
dari ketiga kata tersebut adalah sebagai
berikut:

1. Pengertian Tafsir

Secara etimologi, tafsir berarti
menjelaskan, menyingkap, menampakkan,
atau menerangkan makna yang abstrak.
Manna' Khalil al-Qattan dalam karyanya
Mabahits Fi Ulum al-Qur'an, mengutip dari
kitab Lisan al-Arab menyebutkan bahwa
kata "al-fasr" berarti menyingkap sesuatu
yang tertutup, sedangkan kata "at-tafsir"
berarti menyingkapkan maksud sesuatu
lafadz yang musykil. Dalam al-Qur'an surat
al-Furqan [25]:33, Allah SWT berfirman;
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> Muhammad Amin Suma, Pengantar Tafsir
Ahkam, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2001 M),
hal 1

2

Maksudnya adalah "paling baik
penjelasan dan perinciannya".3

Adapun tafsir secara terminologi, az-
Zarkasyi dalam karyanya al-Burhan
menyatakan bahwa yang dimaksud dengan
tafsir adalah ilmu yang dengannya
diketahui pemahaman tentang Kitab Allah
yang diturunkan kepada nabi-Nya -
Muhammad SAW- dengan menerangkan
makna-makna yang terkandung di
dalamnya serta mengeluarkan hukum dan
hikmah-hikmahnya.*
2. Pengertian Ayat

Secara etimologi, ayat berarti tanda.
Terkadang juga digunakan untuk arti
pengajaran, mukjizat dan sekumpulan
manusia. Namun, yang dimaksud dengan
ayat dalam konteks tulisan ini adalah ayat-
ayat al-Qur'an, yaitu bagian tertentu dari al-
Qur'an yang tersusun atas satu atau
beberapa jumlah kalimat, yang memiliki
tempat permulaan dan tempat berhenti
yang bersifat mandiri dalam sebuah surat.>

Para ulama berbeda pendapat
mengenai kepastian berapa jumlah ayat
yang terdapat dalam al-Qur’an. Imam as-
Suyuti (w 911 H) menyatakan bahwa para
ulama sepakat jika jumlah ayat dalam al-
Qur'an adalah 6000 ayat. Namun, mereka
berbeda pendapat mengenai angka
lebihnya. Ada sebagian ulama yang tidak
menambah dari angka 6000, kemudian ada
juga yang menambah angkanya. Kelompok
ulama yang menambah angka tersebut, ada
yang menyatakan ditambah 204 ayat
sehingga jumlahnya menjadi 6204 ayat, ada
yang menyatakan ditambah 214 ayat
sehingga jumlahnya menjadi 6214 ayat, ada
yang menyatakan ditambah 219 ayat
sehingga jumlahnya menjadi 6219 ayat, ada
yang menyatakan ditambah 225 ayat
sehingga jumlahnya menjadi 6225 ayat dan
ada juga yang menyatakan ditambah 236

3 Manna’ Khalil al-Qattan, Mabahits Fi Ulum
al-Qur’an, (Riyadh: Mansyurat al-‘Ashr al-Hadis, 1973
M /1393 H), hal 323

* Badruddin al-Zarkasyi, al-Burhan Fi Ulum
al-Qur’an, (Beirut: al-Maktabah al-‘Ashriah, 1972 M /
1391 H), hal. 212

> Muhammad Amin Suma, Pengantar Tafsir
Ahkam, hal 26



ayat sehingga jumlahnya menjadi 6236
ayat.6

Masih menurut Imam as-Suyuti,
faktor yang melatarbelakangi terjadinya
perbedaan pendapat di atas, adalah adanya
perbedaan di antara para pendengar yang
mendengarkan bacaan Rasulullah SAW
mengenai waqaf dan washal.”
3. Pengertian Ahkam

Secara etimologi, ahkam adalah
bentuk jamak dari hukm yang berarti
menetapkan sesuatu terhadap sesuatu yang
lain atau meniadakannya. Jika menetapkan
atau meniadakannya dengan akal, maka
disebut hukum agqli. Jika melalui jalan adat,
maka disebut hukum ‘adiy (kebiasaan), dan
jika menetapkan atau meniadakannya itu
dengan jalan syara', maka ia disebut hukum
syar'i (hukum syara').8

Adapun pengertian hukum secara
terminologi, menurut para ulama ahli ushul
sebagaimana dikemukakan oleh Abdul
Wahab Khallaf adalah khitab syari’ yang
berkaitan dengan perbuatan orang-orang
mukallaf, baik yang bersifat thalab, takhyir
ataupun wad'.® Senada dengan definisi
tersebut, Ibn Hajib sebagaimana dikutip

oleh Abu Zahrah juga menyatakan
demikian.10

Dengan demikian, pada garis
besarnya hukum terbagi menjadi dua

macam, yaitu hukum taklifi dan hukum
wad'i. Di antara hal yang mendasar yang
membedakan antara hukum taklifi dan
hukum wad'i yaitu hukum taklifi bersifat
menuntut, baik menuntut untuk
dilaksanakan (ijjab dan nadb), maupun
menuntut untuk ditinggalkan (tahrim dan
karahah) serta membolehkan memilih
antara dilaksanakan dan ditinggalkan
(ibahah). Sementara, hukum wad'i tidak

6 Jalaluddin Abdurrahman as-Suyuti, al-Itqon
Fi Ulum al-Qur’an, (Kairo: Dar al-Hadis, 2006 M /
1427 H), juz 1, hal 208

7 Jalaluddin Abdurrahman as-Suyuti, al-Itqon
Fi Ulum al-Qur’an, juz 1, hal 209

¥ Ali Hasbullah, Ushul Tasyri’
(Mesir: Dar al-Ma'arif, 1964 M), hal 2

 Abdul Wahab Khallaf, ‘Zlm Ushul al-Figh,
hal 100

' Lihat Muhammad Abu Zahrah, Ushul al-
Figh, (T.tp: Dar al-Fikr al-'Arabi, 1958 M), hal 26

al-Islami,
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bersifat menuntut (taklif) dan takhyir, akan
tetapi hanya menjelaskan bahwa suatu
ketentuan merupakan sabab, syarth atau
mani' (penghalang) bagi ketentuan yang
lain.11

Adapun menurut para ahli figh, yang
dimaksud dengan hukum (al-hukm asy-
Syar'i) yaitu pesan dan kesan yang
terkandung dalam khitab syari' (firman
Allah SWT dan sabda nabi SAW) yang

menyangkut perbuatan orang-orang
mukallaf, seperti wajib, haram dan
mubah.12

Dari definisi di atas, dapat dipahami
bahwa firman Allah SWT dalam surat al-
Isra [17]:32 "G 133&8 ¥3" misalnya,
merupakan "hukum" menurut istilah ahli
ushul, sementara haramnya mendekati
perbuatan zina merupakan "hukum"
menurut istilah ahli figh.

Selain itu, dapat dipahami juga
bahwa yang menjadi kata kunci pada
terminologi hukum syar'i adalah hukum itu
sebagai khitab (titah) Allah. Pengidentikan
hukum syar'i dengan khitab Allah memang
senafas dengan beberapa ayat al-Qur'an
yang secara eksplisit maupun implisit
mengisyaratkan bahwa pemegang otoritas
untuk menentukan hukum pada dasarnya
adalah Allah SWT. Hal ini sebagaimana
disebutkan dalam surat al-Maidah [5] ayat
50,
eﬁu&m\yw\yjoﬁwt}\ﬁ;@
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surat al-An'am [6] ayat 57 dan 62,
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dan surat Yusuf [12] ayat 40 dan 67,

oF

""" Sebagai contoh, perbuatan mencuri

merupakan sabab diwajibkannya potong tangan, wudhu
merupakan syarat sahnya shalat dan membunuh
merupakan penghalang (mani’) bagi seseorang untuk
mendapatkan warisan dari orang yang dibunuhnya.
Lihat Abdul Wahab Khallaf, ‘Zlm Ushul al-Figh, hal
103

12 Abdul Wahab Khallaf, ‘Ilm Ushul al-Figh,
hal 103
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Dari batasan-batasan tentang taf51r,
ayat dan hukum di atas, secara sederhana
dapat dirumuskan bahwa yang dimaksud
dengan tafsir ayat ahkam  adalah
menjelaskan ayat-ayat al-Qur'an yang
berisikan tentang khitab (titah) Allah SWT
yang berkenaan dengan thalab (tuntutan
untuk melakukan atau meninggalkan
sesuatu) atau takhyir (kebebasan memilih
antara mengerjakan atau tidak
mengerjakan sesuatu). Atau bisa juga
berarti tafsir al-Qur’an yang penafsirannya
lebih berorientasi atau bahkan
mengkhususkan pembahasan kepada ayat-
ayat hukum.13
Selain itu, dalam rumusan yang
sederhana dapat dikatakan juga bahwa
ayat-ayat hukum adalah ayat-ayat al-Qur'an
yang berisikan tentang masalah-masalah
hukum. Jadi, sama halnya dengan ayat-ayat
al-Qur'an yang memuat tentang teologi
dijuluki dengan ayat-ayat kalam (ayat al-
kalam), ayat-ayat yang berisikan tentang
etika disebut ayat al-akhlak. Demikian pula
dengan ayat-ayat tentang Kkisah/sejarah
yang dinamakan dengan ayat al-qashash,
dan ayat-ayat pendidikan dijuluki dengan
ayat tarbawi serta ayat-ayat yang
berkenaan dengan ilmu pengetahuan dan
teknologi disebut dengan ayat al-'ulum atau
ayat al-kauniyah.1*

Jumlah Ayat Hukum dalam al-Qur’an

dan Pemilahannya

1. Jumlah Ayat Hukum dalam al-Qur’an
Di kalangan para pakar hukum Islam

(fugaha), terdapat perbedaan pendapat

mengenai kepastian berapa jumlah ayat

 Muhammad Amin Suma, Pengantar Tafsir
Ahkam, hal 118

' Muhammad Amin Suma, Pengantar Tafsir
Ahkam, hal 30
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hukum dalam al-Qur'an. Perbedaan
pendapat tersebut adalah sebagai berikut:

Para pakar hukum Jumlah ayat
Islam (Fuqgaha) hukum
Ibn al-Mubarak (w 900 ayat
181 H)
Abu Yusuf (w 183 H) 1.100 ayat
Ibn Qudamah (w 290
H) 500 ayat
Imam al-Ghazali (w
505 H)
ar-Razi (w 639 H)
Ibn Jazzari al-Kalbi
Ibn al-‘Arabi 400 ayat
Thanthawi Jauhari 150 ayat
Ahmad Amin 200 ayat
Abdul Wahab Khallaf 228 ayat

Jika demikian halnya, maka dapat
disimpulkan bahwa jumlah ayat hukum
dalam al-Qur’an berkisar antara 150 hingga
1.100 ayat, atau sekitar 2,5 hingga 17,2 %
dari 6.000 lebih ayat dalam al-Qur’an.1>

Ada beberapa faktor yang
menyebabkan para ulama berbeda
pendapat dalam memperkirakan jumlah
ayat hukum, yaitu selain karena perbedaan
pendapat mereka tentang kepastian jumlah
ayat al-Qur’an secara keseluruhan, juga
terutama disebabkan perbedaan persepsi
mereka tentang kriteria ayat-ayat hukum
itu  sendiri. Kenyataannya, memang
menunjukkan bahwa ada ayat-ayat al-
Qur'an  tertentu pada  satu  sisi
mencerminkan ayat hukum, tapi pada sisi
yang lain mengisyaratkan kelompok ayat
lain. Contohnya, firman Allah SWT dalam
surat Hud [11] ayat 84:
um.ﬁuw \5.\.&\(:,3\,&\.4.0&\,\&»‘;;
35 1l &) o\,.d\? J\Swj\ \3aiS 5 98 4
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" Muhammad Amin Suma, Ijtihad Ibn
Taimiyah dalam Bidang Figh Islam, (Jakarta: INIS,
1991 M), hal 12

' Sekilas, ayat tersebut tampak lebih menonjol
aspek sejarah dan teologinya, mengingat isi
kandungannya berupa perintah nabi Syu’aib kepada
kaumnya agar menyembah Allah semata. Tetapi, bila
dicermati dengan seksama, ayat tersebut juga bisa
diklasifikasikan ke dalam kelompok ayat hukum yang
dalam hal ini adalah larangan atau pengharaman




Contoh yang lainnya adalah firman
Allah SWT dalam surat an-Nahl [16] ayat
67:

Oghing o3d) LY S G ©)

Berkenaan  dengan  perbedaan
pendapat yang terjadi di kalangan ulama
mengenai perkiraan jumlah ayat hukum
dalam al-Qur’an, terutama yang cenderung
mengecilkan angka ayat hukum apalagi
Thanthawi Jauhari yang hanya menetapkan
bahwa jumlah ayat hukum dalam al-Qur’an
hanya 150 ayat saja, Imam az-Zarkasyi (w
794 H) mengomentari bahwa boleh jadi
yang dimaksud dengan sedikit jumlah ayat
hukum itu adalah ayat-ayat hukum yang
benar-benar menjelaskan perihal hukum,
dalam artian normatif belaka.

Adapun dalam konteks ilmu hukum
yang sangat luas, maka jumlah ayat hukum
versi Ibn al-Mubarak dan Abu Yusuf yang
masing-masing menyatakan 900 dan 1.100
ayat, merupakan hitungan yang jauh lebih
realistis. Sebab, dalam kenyataannya tidak
sedikit pengistimbathan hukum yang
diambil dari ayat-ayat qashash (kisah),
ayat-ayat amstal (perumpamaan) dan
bahkan juga kelompok ayat-ayat lainnya,18
sebagaimana dicontohkan di atas.

2. Pemilahan Ayat-Ayat Hukum?°®

berlaku curang dalam bentuk apapun, termasuk
mengurangi  takaran  atau  timbangan = dalam
perdagangan. Lihat Muhammad Amin Suma,

Pengantar Tafsir Ahkam, hal 32

"7 Ayat tersebut, umum dikaji oleh para
mufassir ayat al-ahkam dalam konteks pengharaman
khamr. Padahal, jika diamati dengan cermat, ayat
tersebut tidak salah jika dimasukkan ke dalam
kelompok ayat al-‘ulum. Alasannya, ayat tersebut
menginformasikan pengetahuan kepada manusia bahwa
dari sebagian buah-buahan yang ada di muka bumi,
manusia bisa memproses buah-buahan tersebut menjadi
minuman yang memabukkan, malahan pada saat yang
bersamaan justru dapat pula membuatnya menjadi rizki
yang baik, misalnya menjadikannya sebagai minuman
segar. Lihat Muhammad Amin Suma, Pengantar Tafsir
Ahkam, hal 39

'8 Badruddin al-Zarkasyi, al-Burhan Fi Ulum
al-Qur’an, juz 2, hal 3

" Perlu dikehaui bahwa sungguhpun banyak
ulama yang menyampaikan angka-angka bilangan ayat
hukum, tetapi yang merincinya lebih jauh hanya sedikit
saja. Di antara mereka yang memilah-milah kelompok
ayat hukum secara rinci adalah Abdul Wahab Khallaf
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Sebagaimana dijelaskan di atas,
bahwa yang dimaksud dengan hukum
adalah khitab syari' yang berkaitan dengan
perbuatan orang mukallaf yang terdapat
dalam al-Qur'an dan sunnah baik secara
eksplisit maupun  implisit. =~ Dengan
demikian, ayat-ayat hukum berarti ayat-
ayat al-Qur'an yang mengatur dan
berkaitan dengan tingkah laku dan
perbuatan manusia secara lahir. Artinya,
tidak termasuk ayat-ayat al-Qur'an yang
berkaitan dengan masalah aqidah (ahkam
i'tigadiyat) dan masalah norma (ahkam
khulugiyat).20

Sebagian ulama menyatakan bahwa
pada garis besarnya, ayat-ayat hukum
dalam al-Qur'an terbagi menjadi dua
kelompok, yaitu:21

Pertama, ayat-ayat hukum yang
menyangkut masalah ibadah (ahkam
ibadat) yaitu yang mengatur hubungan
manusia secara vertikal dengan Allah SWT,
seperti kewajiban melaksanakan shalat,
puasa, zakat, haji dan lain sebagainya.

Kedua, ayat-ayat hukum yang
menyangkut masalah mu'amalah (ahkam
mu'amalat) yaitu yang mengatur hubungan
manusia  secara  horizontal dengan

dan Wahbah az—Zuhaili, inipun hanya menyebutkan
taksiran jumlah tanpa merincinya lebih jauh, apalagi
menunjukkan ayat-ayatnya secara gamblang dan
tertulis. Lihat Muhammad Amin Suma, Pengantar
Tafsir Ahkam, hal 52

Y Hal ini karena pada garis besarnya ajaran
Islam terbagi kepada tiga ajaran pokok yaitu norma
atau ajaran yang menyangkut masalah aqidah, seperti
wajibnya beriman kepada Allah SWT, para malaikat,
para Rasul, kitab-kitab dan hari akhir. Kedua, norma
atau ajaran yang menyangkut masalah moral yang
initinya kewajiban memiliki sifat dan akhlak terpuji
serta menjauhi sifat tercela. Kefiga, norma atau ajaran
yang menyangkut tindakan manusia secara lahir, seperti
wajibnya shalat, puasa, zakat, haji dan lain sebagainya.
Norma atau ajaran yang terakhir ini disebut juga
dengan hukum-hukum ‘amaliyah. Lihat Hasanuddin.
AF, Anatomi al-Qur’an: Perbedaan Qira’at dan
Pengaruhnya Terhadap Istinbath Hukum dalam al-
Qur’an, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 1995 M ),
hal 186, lihat juga Abdul Wahab Khallaf, ‘Ilm Ushul
al-Figh, hal 32

! Hasanuddin. AF, Anatomi al-Qur’an:
Perbedaan Qira’at dan Pengaruhnya Terhadap
Istinbath Hukum dalam al-Qur’an, hal 195, lihat juga
Abdul Wahab Khallaf, ‘Ilm Ushul al-Fiqh, hal 32-33
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sesamanya, baik secara individuy,
masyarakat maupun antar bangsa.
Kemudian, ayat-ayat al-Qur'an yang
menyangkut masalah mu'amalah (ahkam
mu'amalat), bila dirinci lebih lanjut, maka
meliputi tujuh aspek hukum, yaitu:22

- Hukum kekeluargaan (Jig¥ oS
&axidl), yaitu hukum yang mengatur
hubungan  antaranggota  keluarga.
Jumlah ayatnya sekitar 70-an.

- Hukum perdata (&all oY1), yaitu
hukum yang mengatur hubungan
antarmanusia menyangkut harta dan
segala  hak-hak mereka, seperti
transaksi jual beli, sewa-menyewa,
gadai dan lain-lain. Jumlah ayatnya
diperkirakan mencapai 70 ayat.

- Hukum pidana (&t 28-Y1), yaitu
hukum yang mengatur dan melindungi
eksistensi hidup manusia, baik
menyangkut nyawa, harta maupun
kehormatan mereka. Jumlah ayatnya
sekitar 30 ayat.

- Hukum acara (oWl aS-0), yaitu
hukum yang mengatur tata cara
penyelesaian perkara dalam pengadilan,
seperti persaksian, sumpah dan lain-
lain. Jumlah ayatnya sekitar 30 ayat.

- Hukum ketatanegaraan (&g (a\gr‘ﬁ\),
yaitu hukum yang mengatur hubungan
antara penguasa dengan rakyat dalam
suatu negara, seperti hak-hak individu
dan masyarakat dalam suatu negara,
kewajiban penguasa dan lain-lain.
Jumlah ayatnya sekitar 10 ayat menurut
Abdul Wahab Khallaf dan 20 menurut
Wahbah az-Zuhaili.

- Hukum antarnegara (idg) o S>41), yaitu
hukum yang mengatur tatahubungan
suatu negara dengan negara lainnya,
baik antarsesama negara Islam, maupun
dengan negara nonlslam, dalam situasi
damai ataupun dalam situasi perang.
Jumlah ayatnya sekitar 25 ayat menurut
Abdul Wahab Khallaf, sedangkan

> Abdul Wahab Khallaf, ‘Tim Ushul al-Figh,
hal 32-33, lihat juga Hasanuddin. AF, Anatomi al-
Qur’an: Perbedaan Qira’at dan Pengaruhnya
Terhadap Istinbath Hukum dalam al-Qur’an, hal 195-
197, lihat juga Muhammad Amin Suma, Pengantar
Tafsir Ahkam, hal 54-55
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Wahbah az-Zuhaili tidak menyebutkan
angkanya.

- Hukum ekonomi dan keuangan ( oS4
iy Lslady)), yaitu hukum yang
mengatur tatahubungan dalam bidang
ekonomi dan kekayaan, baik kekayaan
milik individu maupun milik negara,
seperti kewajiban orang yang tergolong
kaya, menyangkut hartanya terhadap
orang miskin, kewajiban penguasa
dalam mengelola dan memanfaatkan
kekayaan milik negara untuk
kesejahteraan rakyatnya, dan lain-lain.
Jumlah ayatnya menurut Abdul Wahab
Khallaf sekitar 10 ayat, sedangkan
Wahbah az-Zuhaili tidak menyebutkan
jumlahnya.

Dialek Bahasa Hukum dalam al-Qur'an

Sebagaimana disebutkan di atas
bahwa substansi hukum dalam Islam pada
hakikatnya adalah doktrin Allah (Khithab
Allah) yang berupa tuntutan (thalab/
iqtidha) atau kebebasan memilih (takhyir).
Sedangkan yang dalam bentuk wadh'i
(ketetapan), pada dasarnya tidak tergolong
hukum syara'. Itulah sebabnya, mengapa
dikalangan ahli ushul figh ada yang tidak
menyertakan wadh'i dalam konteks hukum
syar'i.

Menurut para pakar hukum Islam, di
antaranya adalah Syekh Muhammad al-
Khudhari Bek, sebagaimana dikutip oleh
Muhammad Amin Suma menyatakan
bahwa hasil penelitian menunjukkan
bahwa redaksi al-Qur'an tentang thalab dan
takhyir tidak selamanya menggunakan
redaksi (uslub) yang sama atau satu redaksi
dalam menetapkan norma hukum, akan
tetapi menggunakan redaksi  yang
bervariasi dan berbeda antara satu dan
yang lainnya.23

Bentuk-bentuk tuntutan (thalab)
yang berupa keharusan melakukan sesuatu,
terdiri atas redaksi-redaksi kebahasaan
sebagai berikut:24

» Muhammad Amin Suma, Pengantar Tafsir
Ahkam, hal 59

** Muhammad al-Khudhari Bek, Tarikh at-
Tasyri' al-Islami, (Mesir: al-Maktabah at-Tikariyah al-
Kubra, 1387 H/ 1967 M), hal 24-26



Perintah atau suruhan yang jelas,
contohnya firman Allah SWT dalam
surat an-Nahl [16] ayat 90:
6@..;3 ,dj"“ ‘53 s }j Ol 0'2\3 deb ”b ‘N\ u\
dj;-\a VQ'J p&'a.u &J\j Jgud\j 9\..‘0;95\ u.c
Informasi yang menerangkan bahwa
perbuatan itu diwajibkan kepada orang-
orang yang dijadikan objek
pembicaraan oleh ayat al-Qur’an, di
antara contonya adalah firman Allah
SWT dalam surat al-Bagarah [2] ayat
178:
M\dww\vﬁwdw\ﬁmwg
4 has ‘54‘2\; ‘54‘2\; Sy .\..o.!‘j 3?-\;
Oy 4d) 3153 Syraly &uu B 4 5,.
J:m‘sw\u@wﬂé)wuﬁgﬂs
(,.J\ Side s
Berita yang menyatakan bahwa
perbuatan itu dibebankan kepada umat
manusia secara keseluruhan atau
kepada kelompok orang tertentu, di
antara contohnya adalah firman Allah
SWT dalam surat Alu Imran [3] ayat 97:
j \...A\ R uﬁj P"Mf" e\.u u\.....’ ub\ 4.3
ﬁiju\tm\ww‘c,wu\&
el u“ 6& ] u\s
Melibatkan perbuatan yang dituntut
pada perbuatan lain yang dituntut pula,
di antara contohnya adalah firman Allah
SWT dalam surat al-Baqarah [2] ayat
234:
bl s gl D5y 48ia 83855 sl
‘,S.Lac\.i;'y\s Gels il 130 yidy sl g
yojmum\jdijuM\g‘}mw

Tuntutan yang redaksmya
menggunakan perintah, dalam hal ini
fi'il amr atau fiil mudhari yang

dibarengi dengan huruf lam, seperti
firman Allah SWT dalam surat al-Hajj
[22] ayat 29: R ) L
gl oy 185l Ao by 4 15
Menggunakan ungkapan kata-kata
fardh, seperti firman Allah SWT dalam
surat al-Ahzab [33]:50:

E5T 3 &3 & s 6 fﬁ"“ & g
uujwm\;mumu@wﬁ
db"ﬁ\r u\.aj uU\:- u\.aj Silis u\.aj J.Zi‘«
e«“ gl S O) Raads 8115 Shas Oila g’“‘
593 e &l i \gslang of f;.J\ 310
'] (,.@r\j)\ d {'.@..L& \-&Jﬁ b ke kt) W}J\
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merupakan

et D1 08 £ 5 Gl 5,50 M L6 8

W)
Menyebutkan fi’il sebagai jawab syarat
meskipun tidak begitu umum (banyak),
contohnya firman Allah SWT dalam
surat al- Baqarah [2] ayat 280:

\,s.ua 01y 8ma ‘_L\ e,h.;e }.& Py o\j

O}o.ln (,.So\ (.Q

Menyebutkan fi’il yang disertai dengan

lafadz khayr, contohnya firman Allah

SWT dalam surat al-Baqgarah [2] ayat
220:

C')LP\ Js Gel;.ﬁ\ US« J}‘L«uj Of’ﬂ\j L.a.U\ ‘j/
M\H}Jﬁ)\j P&\}?B #\S d)frp.ﬂb
S A o\,s...a‘gm\ s 35 kialll G
Menyebutkan  fiil yang d1bareng1
dengan janji baik, seperti firman Allah
SWT dalam surat al-Baqarah [2] ayat

245:
Mwwwuﬁwyﬁ‘gmuy
o,arf A.Jlj -h-«v«-’j ua.a.a 4&\\3 G}‘SBW\
Mensifati pekerjaan sebagai pekerjaan
yang baik atau minimal mengantarkan
ke arah perbuatan yang baik, di antara
contohnya adalah firman Allah SWT
dalam surat Alu Imran [3] ayat 92:
;ww\jmujojsu\jwérﬂ\\jqu
s 4 A OB
d1 atas
bentuk

contoh-contoh
tuntutan dalam

Jika

perintah melakukan sesuatu, di bawah ini
adalah contoh mengenali gaya bahasa ayat-
ayat hukum yang berbentuk larangan.
Bentuk-bentuk redaksi larangan adalah
sebagai berikut:25

Larangan yang jelas, seperti firman
Allah SWT dalam surat an-Nahl [16]
ayat 90:
jaj\ ‘ség 5 Ol “)f\jd.la‘bj;b 4&\\ u\
Oj;.b ‘.QJJ K,S’a.}; @J\j )g_,‘,j\j ;Lm:c.d\ U.G
Menggunakan kata pengharaman, di
antara contohnya adalah firman Allah
SWT dalam surat al-A'raf [7] ayat 33;
Y‘;ubuateaﬂb\ﬂw*‘sﬂ‘ & 67 L“Jﬁ
u\huu‘j,.,éum\ o\jd;\
Or-*'u ¥ 6 e 0‘5

2 Muhammad al-Khudhari Bek, Tarikh at-

Tasyri' al-Islami, hal 26-28
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- Tidak  menghalalkan, di antara
contohnya adalah firman Allah SWT
dalam surat an-Nisa [4] ayat 19:

L:a; Ll \35; 5 Js‘. Y 15l wU‘ @i g
b o ‘2\ ga}g..a\ A u.m.o \}.a.\.J u.ajl..a.u ‘ﬂj
GhsiAS OB Dl Hhials 1 Lisl

g.s‘,,um“},sjww;g u\w..;e

- Dalam bentuk larangan, yang dalam hal
ini menggunakan fiil mudhari yang
didahului dengan la nahiyah la nahiyah
atau fi'il amr yang menunjukkan
larangan, di antara contohnya adalah
firman Allah SWT dalam surat al-Ahzab
[33] ayat 48: 5
S IS5 AT 35 il 20 o Y

S5 iy 455 A

- Peniadaan nilai kebajikan, contohnya
adalah firman Allah SWT dalam surat al-
Baqarah [2] ayat 189 .

& 5 ﬂ; g5 o %—-J‘ 156 8L ;J‘ u«b
057J.a.» PS\L.-.s a ‘,mj Uigil by u}..J\ 151 B

- Menafikan eksistensi perbuatan itu
sendiri, seperti firman Allah SWT dalam
surat al-Bagarah [2] ayat 193:

0\3 4» U;JJ\ 05&5 4...3 d)ga Y LS” c.b}bbj
g\.JUd\ 615— ’ﬂ\ 0\5.\.9 Pt \3.@..’\

- Menyebutkan perbuatan yang disertai
dengan penerimaan hak dosa, seperti
firman Allah SWT dalam surat al-
Baqarah [2] ayat 181:

] m,j.u J.U\ e u\ \.cu lag ias 4l u‘*’
e i 0

- Menyebutkan pekerjaan ayng dibarengi
dengan ancaman buruk, seperti firman
Allah SWT dalam surat at-Taubah [9]
ayat 34:
uuj\j )\.,‘2\ o TS u\ \}’;J .U\ L@,\ G
Il Joo Oj-’uﬂ-’j J.Ta\.Jb wu\ J\y\ oj.lsu
o sk Y5 Kadly Al 0535 s

‘,J\ u\.\;u (..a,wﬁ Q1

- Mensifati perbuatan dengan sifat yang
jelek, seperti firman Allah SWT dalam
surat Alu Imran [3] ayat 180:
ﬁww&\‘;&b\ LCO)-\MJ.U\MY}

4 e G O D 8 g b s
O}\M \.G 4.0\5 u&)‘ﬂ\j u\jw\ u‘}u d&j ML.RJ\

J""’

Masih menurut Syekh Muhammad
al-Khudhari Bek, sebagaimana dikutip oleh

Muhammad Amin Suma, menyebutkan
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bahwa mengenai redaksi ayat hukum yang
isinya mengisyaratkan kebolehan seorang
mukallaf untuk melakukan atau tidak
melakukan sesuatu (takhyir), maka bentuk
gaya bahasanya adalah sebagai berikut:26
- Menggunakan lafadz halal yang
disandarkan kepada atau dengan kata
kerja (fi’il), seperti firman Allah SWT
dalam surat al-Maidah [5] ayat 4:
Wy Sl ‘..Q - J.a b gl 136 Sl
4.0\ pgal& \.C u@a u\..lga C)\:}\ /‘Jﬁ ‘.—QJS«
152515 ke o \3;;\5 ui...ﬁ\ 3 \,Ks
q\...é- e A oy
- Peniadaan dosa, seperti firman Allah
SWT dalam surat al-Baqarah [2] ayat
182:
Wwéabu\j\u.’upydﬁdbud
P—?) )}4‘« Wl O\ 4...1.9 ‘:\
- Peniadaan kesalahan (junah), sepertl
firman Allah SWT dalam surat al-
Baqarah [2] ayat 158:
PRGNy TRt Pl f\a...» ) S5t al o\
\,.w@b‘ﬂwdjbmwcwwﬁ.;\
FIPR I
Beberapa Contoh Kitab Tafsir Ahkam
Di antara kitab-kitab yang beredar
luas di kalangan masyarakat Islam yang
penafsirannya lebih berorientasi kepada
ayat-ayat hukum atau bahkan membatasi
pembahasan kitab tafsirnya khusus kepada
ayat-ayat hukum adalah sebagai berikut:2”
1. Ahkam al-Qur’an karya al-Jashshash
(w370 H)
2. Ahkam al-Qur’an karya Ibn al-Arabi
(w543 H)
3. al-Jami’ Li Ahkam al-Qur’an karya al-
Qurthubi (w 671 H)
4. Fath al-Qadir karya asy-Syaukani (w
1250 H)
5. Tafsir al-Maraghi
Musthafa al-Maraghi
6. Tafsir Ayat  al-Ahkam
Muhammad Ali as-Sayis
7. Rawai’ al-Bayan Tafsir Ayat al-
Ahkam karya Muhammad Ali ash-
Shabuni

karya Ahmad

karya

* Muhammad al-Khudhari Bek, Tarikh at-
Tasyri' al-Islami, hal 28-29

*’ Muhammad Amin Suma, Pengantar Tafsir
Ahkam, hal 141



8. Tafsir Ayat Ahkam karya Dr. Ahmad
Muhammad al-Hashri

9. at-Tafsir al-Munir karya Wahbah az-
Zuhaili

Kesimpulan dan Penutup

Dari pembahasan di atas, bisa

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

Pengertian tafsir ayat ahkam adalah
menjelaskan ayat-ayat al-Qur'an yang
berisikan tentang khitab (titah) Allah
SWT yang berkenaan dengan thalab
(tuntutan untuk melakukan atau
meninggalkan sesuatu) atau takhyir
(kebebasan memilih antara
mengerjakan atau tidak mengerjakan
sesuatu). Atau bisa juga berarti tafsir al-
Qur'an yang penafsirannya lebih
berorientasi atau bahkan
mengkhususkan pembahasan kepada
ayat-ayat hukum. Dengan demikian,
ayat-ayat hukum berarti ayat-ayat al-
Qur'an yang mengatur dan berkaitan
dengan tingkah laku dan perbuatan
manusia secara lahir.

Terdapat perbedaan pendapat di
kalangan para ulama mengenai
kepastian berapa jumlah ayat hukum
dalam al-Qur’an, hal tersebut
dilatarbelakangi oleh perbedaan
pendapat mereka tentang kepastian
jumlah ayat al-Qur’an secara

Asep Sulhadi, Tafsir Mau dhu’l Surat al-Qari’ah

keseluruhan dan juga disebabkan
perbedaan persepsi mereka tentang
kriteria ayat-ayat hukum itu sendiri.

Pada garis besarnya, ayat-ayat hukum
dalam al-Qur'an terbagi menjadi dua
kelompok: Pertama, ayat-ayat hukum
yang menyangkut masalah ibadah
(ahkam ibadat) dan Kedua, ayat-ayat
hukum yang menyangkut masalah
mu'amalah (ahkam mu'amalat). Ayat-

ayat al-Qur'an yang menyangkut
masalah mu'amalah (ahkam
mu'amalat), meliputi tujuh aspek

hukum, yaitu: hukum kekeluargaan
(ereidl JIg=Y) al8~1), hukum perdata
(5 o &>Y1), hukum pidana (&>
iSts)), hukum acara (oWl aS-),
hukum ketatanegaraan (iswid) alS>Y1),
hukum antarnegara (sl o\ &>Y1), serta
hukum ekonomi dan keuangan (515:-‘2\
g daladyl).

Hasil penelitian para ulama
menunjukkan bahwa redaksi al-Qur'an
tentang thalab dan takhyir tidak
selamanya  menggunakan  redaksi
(uslub) yang sama atau satu redaksi
dalam menetapkan norma hukum, akan
tetapi menggunakan redaksi yang
bervariasi dan berbeda antara satu dan
yang lainnya.
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